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abstrak — Pendidikan Pancasila mempunyai peran untuk panduan perilaku sehari-hari
masyarakat Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui peran pendidikan
Pancasila dalam membentuk karakter bangsa dan menanamkan nilai nilai demokrasi.
Metode dalam penelitian ini menggunakan SLR. Data dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diambil dari buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode simak dan catat. Teknik validasi data menggunakan teknik
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan beberapa peran pendidikan Pancasila dalam 1)
membangun kesadaran nasionalisme dan cinta tanah air, 2) menumbuhkan sikap toleransi
dan gotong royong, 3) menanamkan keadilan sosial, yang bisa diterapkan dalam
membentuk karakter bangsa melalui pendidikan Pancasila. Simpulan dalam penelitian ini
terdapat tiga peran hukum yang bisa diterapkan dalam membentuk karakter bangsa
melalui pendidikan Pancasila.
Kata kunci — Pendidikan Pancasila, Karakter, Nilai demokrasi

Abstract—Pancasila education has a role to guide the daily behavior of Indonesian
society. The purpose of this research is to find out the role of Pancasila education in
shaping the nation's character and instilling democratic values. The method in this
research uses SLR. The data in this study used secondary data taken from books and
journals. The data collection technique uses the method of listening and recording. Data
validation techniques using triangulation techniques. The results showed several roles of
Pancasila education in 1) building awareness of nationalism and love for the country, 2)
fostering attitudes of tolerance and mutual cooperation, 3) instilling social justice, which
can be applied in shaping the nation's character through Pancasila education. The
conclusion in this study is that there are three legal roles that can be applied in shaping
the nation's character through Pancasila education.

Keywords — Pancasila education, Character, Democratic values

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila adalah bagian dari pendidikan kewarganegaraan yang
diberikan kepada semua peserta didik dan berfokus menanamkan ideologi Pancasila
(Hayqal & Najicha dalam Lestari & Kurnia, 2022). Pendidikan Pancasila dapat disebut
juga sebagai Pendidikan yang bisa membentuk kepribadian Pancasila (Hanum, 2019).
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Selain itu, pendidikan Pancasila juga dapat dikatakan sebagai upaya menata generasi
muda untuk bersaing dan menjalani kehidupan di masyarakat (Triswantono &
Antari, 2023). Jadi, pendidikan pancasila adalah pendidikan kewarganegaran yang
berfokus untuk menanamkan ideologi Pancasila kepada semua peserta didik untuk
membentuk sebuah kepribadian Pancasila serta dapat menata generasi muda yang
bersaing di masyarakat. Berdasarkan definisi diatas, pendidikan pancasila juga
memiliki peranan penting.

Pendidikan Pancasila berperan besar dalam menjunjung tinggi kesatuan dan
persatuan serta membentuk kepribadian yang berkarakter (Jannah & Kusno, 2020).
Pendidikan Pancasila juga berperan sebagai pembentuk karakter bangsa
(Nurgiansah, 2022). Selain itu, pendidikan Pancasila berperan menumbuhkan sikap
nasionalisme dengan mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan sejarah bangsa
(Widiastuti, 2021). Jadi, pendidikan Pancasila berperan penting dalam menjaga
kesatuan dan persatuan, membentuk karakter bangsa, serta menumbuhkan
nasionalisme dengan mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan sejarah bangsa. Seiring
dengan peran tersebut, pendidikan Pancasila juga bertujuan untuk menciptakan
keadilan.

Tujuan pendidikan Pancasila adalah membentuk perilaku yang mencerminkan
perilaku yang mendukung kepentingan bersama serta terciptanya keadilan sosial
(Nasution, 2022). Pendidikan Pancasila juga bertujuan menciptakan generasi muda
yang cerdas serta berkepribadian luhur (Baehaqi, 2020). Selain itu, pendidikan
Pancasila juga memiliki tujuan membentuk warga negara yang memiliki
nasionalisme dan cinta terhadap Indonesia (Aryani, dkk, 2022). Jadi, tujuan
pendidikan Pancasila adalah membentuk perilaku yang menciptakan keadilan sosial,
berkepribadian luhur, serta memiliki nasionalisme yang mencakup nilai-nilai
demokrasi.

Nilai-nilai demokrasi Pancasila dapat dimaknai sebagai landasan utama dalam
hidup berbangsa dan bernegara (Wardhani, Ibrahim & Christia, 2020). Nilai-nilai
demokrasi merupakan prinsip dasar yang mendasari nilai demokrasi dimana rakyat
memiliki kekuasaan tertinggi (Kholis & Yulianto, 2019). Pada hakikatnya nilai-nilai
demokrasi adalah bahwa setiap orang bebas untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial di masyarakat (Astuti, Trisiana & Parya, 2021). Jadi, nilai-nilai demokrasi
merupakan landasan utama yang dapat ditanamkan melalui nilai demokratis bahwa
setiap orang bebas berpartisipasi dalam masyarakat.

Penanaman nilai-nilai demokrasi dapat dilakukan dengan cara berpartisipasi,
menumbuhkan sikap saling menghargai, dan mengintegrasikan konsep demokrasi
kepada siswa (Santosa & Hidayat, 2022). Penanaman nilai-nilai demokrasi juga dapat
dilakukan melalui pembelajaran PKn (Asril, dkk., 2023). Selain itu, nilai-nilai
demokrasi dapat ditanamkan dengan usaha mengenalkan, menggabungkan, dan
menerapkan nilai-nilai demokratis dalam perilaku sehari-hari (Fadillah, Sumarna &
Yunita, 2022). Jadi, penanaman nilai-nilai demokrasi dapat dilakukan melalui
partisipasi, sikap saling menghargai, integrasi pembelajaran PKn, serta
mengimplementasikan nilai demokratis dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai demokrasi dapat diimplementasikan melalui nilai demokrasi dalam
kebebasan, keadilan, toleransi, Kerjasama, serta terbuka dalam masyarakat
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(Ramadani, Noe & Rajaloa, 2021). Implementasi nilai-nilai demokrasi juga dapat
dilakukan dengan strategi pembelajaran yang kreatif (Hidayani & Rukmini, 2021).
Selain itu, nilai-nilai demokrasi juga dapat diimplementasikan dengan pencerminan
sikap menghargai perbedaan (Rini, 2017). Jadi, nilai-nilai demokrasi dapat
diimplementasikan melalui kebebasan, keadilan, sikap toleransi, serta menghargai
perbedaan karakter tiap individu dalam masyarakat.

Karakter adalah sifat atau perilaku seseorang yang bermoral (Sudrajat dalam
Ryan, 2011). Karakter dapat dikatakan juga sebagai nilai-nilai yang dilandasi oleh
norma, adat istiadat, kebudayaan, dan estetika (Najmina, 2018). Selain itu, karakter
merupakan budi pekerti atau tingkah laku seseorang yang membedakan seseorang
dengan individu lain (Fadilah, dkk., 2021). Jadi, karakter adalah sifat atau perilaku
moral seseorang yang dipengaruhi oleh norma, adat istiadat, budaya, serta
membedakan individu satu dengan lainnya. Dari definisi karakter diatas maka
dibutuhkan faktor-faktor yang dapat membentuk sebuah karakter.

Faktor-faktor pembentukan karakter meliputi pengaruh lingkungan, interaksi
sosial, dan Pendidikan yang diterima (Wening, 2022). Faktor-faktor pembentuk
karakter dapat dilakukan dengan menyiapkan sarana/prasarana yang mengacu pada
pembentukan watak setiap individu (Manurung & Rahmadi dalam Susanti, 2013).
Selain itu, faktor pembentuk karakter bisa melalui pendidikan dan wawasan yang
diajarkan guru di sekolah (Suparno, 2018). Jadi, faktor pembentukan karakter dapat
terbentuk melalui lingkungan, interaksi sosial, dan pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk watak tiap individu.

Tujuan pembentukan karakter adalah agar anak mampu mengambil keputusan
dan berkontribusi dalam masyarakat (Yunarti, 2014). Tujuan pembentukan karakter
bisa dikatakan usaha mempersiapkan, menjamin, meningkatkan kepribadian yang
kuat bagi bangsa (Rahmat, Sepriadi, & Daliana dalam Lickona, 2013). Selain itu, tujuan
pembentukan karakter juga dapat dikatakan guna membentuk watak yang memiliki
budi pekerti, cerdas, serta berguna bagi negara Indonesia (Riadi, 2016). Jadi, tujuan
pembentukan karakter adalah untuk membentuk individu yang bijak dalam
mengambil keputusan, memiliki kepribadian kuat, cerdas, serta berguna bagi bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengevaluasi, menganalisis, dan menginterpretasikan seluruh penelitian yang
relevan terkait topik yang diminati serta pertanyaan penelitian tertentu(Triandini
dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari berbagai sumber. Data sekunder tersebut mencakup artikel dari jurnal nasional,
buku pustaka, skripsi, serta dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian yang
dilakukan. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa,
klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari artikel jurnal dan buku yang ada di
dalam google scholar.
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Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah Salah satu metode pembelajaran yang diasumsikan dapat
meningkatkan keterampilan menyimak (Budiawati, 2016). Metode simak dan catat ini
didapat dengan cara sama yang diambil dari artikel buku dan jurnal yang ada di
google scholar.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah metode untuk meningkatkan kualitas,
kredibilitas, dan memastikan akurasi dengan mengintegrasikan data dari berbagai
sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori.
Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter bangsa dan menanamkan
nilai-nilai demokrasi memiliki peran-peran antara lain sebagai berikut:

1. Membangun Kesadaran Nasionalisme dan Cinta Tanah Air

Pendidikan Pancasila mengajarkan pentingnya rasa cinta terhadap
bangsa, tanah air dan negara Indonesia.Hal ini berperan dalam membentuk
karakter kebangsaan yang kuat, yang sangat diperlukan untuk mempererat
persatuan dan kesatuan dalam menghadapi berbagai tantangan yang
dihadapi oleh bangsa. Lestari, Janah, dan Wardani (2019) mengatakan bahwa
kesadaran nasionalisme itu penting karena dapat mempengaruhi karakter
terhadap generasi muda dan menumbuhkan sikap cinta terhadap tanah air.
Selain itu, Dewi (2022) mengatakan bahwa nasionalisme dapat mendorong
seseorang untuk berkontribusi terhadap kemajuan bangsa serta memperkuat
rasa persatuan dan kesatuan di tengah keberagaman.

2. Menumbuhkan Sifat Toleransi dan Gotong Royong

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia menegaskan pentingnya
prinsip keberagaman dan persatuan di tengah perbedaan. Pendidikan
Pancasila menanamkan nilai-nilai toleransi antar suku, agama, dan ras, serta
mengajarkan pentingnya semangat gotong royong untuk mencapai tujuan
bersama, yang merupakan bagian integral dari budaya demokrasi.
Suharyanto (2013) mengatakan bahwa sikap toleransi adalah sikap
bekerjasama dan saling menghormati. Selain itu, Khadri (2022) juga
mengatakan bahwa sikap toleransi merupakan sikap saling menghargai dan
menerima berbagai perbedaan.

3. Menanamkan Nilai Keadilan Sosial
Salah satu prinsip utama dalam Pancasila adalah keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.Pendidikan Pancasila mengajarkan siswa untuk
memahami pentingnya kesetaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap
hak asasi manusia dalam kehidupan sosial. Ini sejalan dengan prinsip utama
Pancasila, yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, yang juga
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merupakan nilai dasar dalam demokrasi. Dipoyudo (1985) mengatakan
bahwa keadilan sosial merupakan hubungan yang mengatur timbal balik
antara warga dan negaranya. Selain itu, Siregar dalam Darmodiharjo (1979)
juga mengatakan bahwa keadilan sosial adalah perlakuan adil di bidang
sosial, ekonomi, politik, dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.

SIMPULAN

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat upaya 1) membangun
kesadaran nasionalisme dan cinta tanah air, 2) menumbuhkan sikap toleransi dan
gotong royong, 3) menanamkan keadilan sosial, yang bisa diterapkan dalam
membentuk karakter peserta didik melalui peran pendidikan Pancasila.
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